BAB IV
KESIMPULAN

Proses penciptaan tari Behuma dalam penelitian ini dicoba penjelasannya
dengan meminjam kerangka pikir 4P yang dikemukakan Rhodes dan tahapan
kreatif yang disampaikan Alma Hawkins. Proses penciptaan tari ini jelas sangat
dipengaruhi oleh Ritawati sebagai-Kkoreografer, faktor pendorong internal dan
eksternal, serta kejelasan spesifikasi produk yang menjadi tujuan.

Pengalaman yang dimiliki Ritawati sebagai koreografer, dalam berpikir dan
bertindak secara kreatif dipengaruhi oleh lingkungan dan keterbukaannya dalam
mengembangkan kreativitas. Sebagai seorang perantau dari tanah Sulawesi Selatan,
Rita menyadari akan ‘pentingnya -beradaptasi’ dengan mempelajari nilai-nilai,
norma, dan perilaku yang berlaku di budaya baru yang sedang dihadapi. Mengenal
budaya baru dapat membantu memahami bagaimana cara berinteraksi dengan
orang-orang di lingkungan baru.

Ritawati memanfaatkan dan mengembangkan elemen-elemen dasar yang
ada pada tari Jepen seperti gerak, rias busana, properti, dan iringan tari. Elemen
tersebut, menurut Ritawati sangat memungkinkan untuk dikembangkan agar
menjadi tontonan yang lebih menarik dan menghasilkan produk tari yang baru.

Ritawati dalam menciptakan koreografi melalui tahapan penciptaan
menggunakan konsep metode penciptaan yang dikemukakan Alma Hawkins yakni,
eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Masing-masing pengelompokan
aktivitas tersebut kemudian diuraikan lebih dalam lagi untuk menemukan tingkat

perkembangan kreatif pribadi penata. Penerapan konsep metode penciptaan Alma
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Hawekins digunakan untuk menganalisis bagaimana tahapan proses Ritawati dalam
proses menciptakan karya tari dengan dimulai dari menentukan objek, ide, judul,
dan menemukan pola-pola gerak baru hingga proses akhir menjadi sebuah
komposisi karya tari yang utuh. Untuk dapat memperoleh bentuk dan variasi gerak
baru dan orisinal dibutuhkan evaluasi gerakan yang merupakan hasil dari eksplorasi
dan improvisasi. Ritawati melakukan-evaluasi gerak yang disepakati untuk
digunakan dengan mengumpulkan atau langsung memasukan kedalam koreografi.
Pertanyaan penelitian- mengenai proses yang dilakukan Ritawati dalam
menciptakan tari Behuma terjawab dengan dipaparkan melalui dua tahap, yaitu
tahap awal dan lanjutan. Tahap awal mengenai bagaimana Ritawati mencoba
memahami kembali sumber penciptaan, kemudian menetapkan ide, tema, judul,
pendukung, rias, dan busana karya. Pada tahap awal tersebut, pemikiran dan daya
kreativitas terstimulasi karena adanya pengalaman dan lingkungan yang
memberikan dorongan dan motivasi. Tahap lanjutan berkaitan pada proses
penciptaan koreografi tari Behuma, proses tersebut seperti yang telah dipaparkan di
atas, peneliti mencoba mensejajarkan metode penciptaan tari Ritawati dengan
metode yang dikemukakan Alma Hawkins. Penyamaan metode ini dilatarbelakangi
hasil pengamatan peneliti terhadap objek, yang juga menggunakan konsep
eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Penyamaan tersebut
kenyataannya memiliki sedikit perbedaan di lapangan, Ritawati sebelum
mengarahkan penari ke metode eksplorasi, terlebih dahulu memberikan teknik dan

motif dasar tari.
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